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ABSTRAK
PENERAPAN KONSEP PENDIDIKAN KASIH SAYANG DI
SEKOLAH RENDAH ISLAM ALOR SETAR
KEDAH MALAYSIA:

OLEH:

RESTI WAHYUNI
152410134

Penelitian ini dilatar belakangi pada permasalahan pendidikan kasih sayang.
Sedangkan kasih sayang merupakan aspek penting dalam kegiatan sehari-hari
terutama dalam pembelajaran. Oleh karena itu dalam meningkatkan kasih
sayang, guru hendaknya menggunakan konsep dan strategi pendidikan kasih
sayang diantaranya dari Segi konsep yaitu dengan menerapkan layanan
keamanan, komunitas peduli sekolah, keindahan dan Kkeceriaan sekolah,
penerapan nilai dan moral, program induk, dan program pengembangan di
sekolah, sedangkan dari segi strateginya yaitu guru membuat kelas senyaman
mungkin, saling.-berkomunikasi dengan murid. Konsep pendidikan kasih sayang
menciptakan kerja sama antar-sesama haik. guru_terhadap murid maupun murid
dan murid. Berdasarkan permasalahan-tersebut penelitt membuat penelitian
tentang konsep pendidikan kasih sayang di Sekolah Rendah Islam Alor Setar
Kedah Malaysia. Peneliti meneliti disini untuk melihat bagaimana penerapan
konsep pendidikan kasih sayang dan juga untuk membandingkan konsep kasih
sayang di Indonesia dan Di Malaysia. Dari hal tersebut timbul permasalahan
bagaimana Konsep Pendidikan Kasih Sayang.Di. Sekolah Rendah Islam Alor
Setar Kedah Malaysia. Tujuan penelitian ini.adalah untuk mengetahui konsep
pendidikan kasih sayang di Sekolah.Rendah Islam Alor Setar Kedah Malaysia.
Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus kualitatif. Subyeknya adalah
kepala sekolah dan guru Sekolah Rendah Islam Alor Setar Kedah Malaysia dan
obyeknya adalah konsep pendidikan kasih sayang di Sekolah Rendah Islam Alor
Setar Kedah Malaysia. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka
digunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi, setelah
data diperoleh dengan analisis data berupa reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan sebagai berikut: pertama konsep pendiidkan kasih sayang.
Kedua, strategi pendidikan kasih sayang

Kata Kunci : Kasih Sayang, Konsep Pendidikan



ABSTRACT

APPLICATION OF AFFECTION EDUCATION CONCEPT
AT ISLAMIC LOW SCHOOL ALOR SETAR KEDAH MALAYSIA.

BY:
RESTI WAHYUNI
152410134

This research is motivated by the problem of affection education. Whereas
affection is an important aspect in daily activities, especially in learning.
Therefore, in increasing affection, teachers should use the concepts and strategies
of affection education including in terms of concepts, namely by implementing
secure services, the school caring community, the beauty and cheerfulness of the
school, the application of values and morals, the  parents program, and
development programs in schools, while in terms of its strategy, the teacher makes
the class as comfortable as possible, communicates with students. The concept of
compassion education creates cooperation between feliow teachers and students,
students to students. Based on these problems the researchers made research on
the Application.of Affection. Education Concept at Islamic Low School Alor Setar
Kedah Malaysias The research:examined-how; the concept of affection education
concept is applied and compare the concepts of affection in Indonesia and
Malaysia. From this problem arises how the application of affection education at
Islamic low school Alor Setar Kedah Malaysia. The purpese of this study was to
find out the concept.of love education at the Alor Setar Kedah Islamic Low
School in Malaysia. The type of the research.is a gualitative case study. The
subjects are principals and teachers "of “Islamic low school Alor Setar Kedah
Malaysia. The object is the concept of affection education concept at Islamic low
school Alor Setar Kedah Malaysia. The data collection techniques are interviews
and documentation. The data analysis data are data reduction and data
presentation. The conclusions as follows: first the concept of affection education.
Second, strategy of affection education.

Keywords: Affection, Education Concept
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islamradalah agama yang cinta damaiyagama yang menebarkan

P

' alam  semesta.

n. Islam adalah

diutus Allah

tersebut sebuah keharus : tuk saling menyayangi satu
dengan lainnya.

Zaman sekarang sungguh miris kenakalan yang dilakukan oleh sebagian
remaja. Diantaranya yaitu kejadian saling bully di sekolah, baik terhadap
teman sekelas maupun terhadap kakak kelas ke adik kelas, dimana mereka
menerapkan sistem sinioritas, yakni dimana senior selalu benar dan junior
selalu salah, bahkan perlakuan pembullyan ini bukan hanya terjadi di sekolah

menengah, tetapi terjadi juga di sekolah rendah, bahkan ada yang dilakukan
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oleh anak kelas satu, dan juga orang tua yang terlalu sibuk bekerja, sehingga
kurang memberikan perhatian terhadap anaknya untuk dididik dan di awasi.

Ajakan Nabi Muhammad SAW jelas, karakter seorang Muslim dalam

i terhadap

permusuhan.
perdamaian,

enebarkan anti

S ECE

tacan

' m ‘ U mencapai taraf manusia

yang beradab (Mahyudd

Kurikulum merupakan nadi bagi semua program pendidikan. Kurikulum
menggariskan asa tunjang yang menggambarkan kandungan mata pelajaran
atau bidang ilmu, nilai-nilai dan kemahiran tertentu yang ingin disampaikan,
disamping itu kurikulum juga menggariskan kaedah pelaksanaan, pendekatan

dan teknik pengajaran. Kurikulum yang lengkap dapat dijadikan panduan
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kepada guru yang berperanan mendidik atau mengajar kumpulan pelajar yang

di amanahkan kepadanya (Mahyuddin Ashaari dkk, 2012: 1).

Selain dari itu, aspek penting dalam sebuah kurikulum adalah falsafahnya.

sewajarnyanya harus menjadi orang yang baik. Berpendidikan disini berarti
berkependidikan dunia dan akhirat, dan baik yang sebenar meliputi aspek
kehidupan kerohanian dan material (Mahyuddin Ashaari dkk, 2012:v).
Berkaitan dengan permasalahan di atas, pendidikan di Malaysia
mempunyai falsafah pendidikan kebangsaan yaitu “suatu usaha berterusan ke

arah lebih memperkembangkan potensi individu secara menyeluruh dan



bersepadu untuk melahirkan insan yang seimbang dan harmonis dari segi
intelek, rohani, emosi, dan jasmani., berdasarkan kepercayaan dan kepatuhan
kepada Tuhan. Usaha ini adalah bertujuan untuk melahirkan warganegara
Malaysia yang berilmu pengetahuan, .berketerampilan, berakhlak mulia,
bertanggung jawab dan berkeupayaan mencapai kesejahteraan diri serta
memberikan sumbanan terhadap. keharmonisan dan kemakmuran keluarga,
masyarakat dan Negara” (Akta Pendidikan Malaysia, 1996).

Bahwasanya dasar yang dinyatakan di atas, akan dilaksanakan melalui
satu sistem pendidikan kebangsaan yang memperuntukkan bahasa
kebangsaan sebagai bahasa pengantar utama, Kurikulum kebangsaan, dan
peperiksaan yang sama (Akta Pendidikan Malaysia, 1996).

Budaya sayang menyayangi serta menimbulkan kemesraan antara guru
dengan murid, murid dengan murid serta murid antara warga sekolah dengan
orang tua boleh dipertingkatkan. Hal ini akan mengelakkan gejala yang tidak
sehat yang berkemungkinan dilakukan oleh murid dapat dihindarkan dan
dibendung. Usaha  ini seterusnya akan menjana kecemerlangan dalam
akademik dan bukan akademik pelajar (Mahyuddin Ashaari, 2012:160)

Salah satu yang dibutuhkan dalam pendidikan terkait dengan
pembangunan sekarang ini ini adalah usaha untuk menanamkan lebih nilai-
nilai akhlak. Penanaman nilai akhlak ini dapat dilakukan melalui pendidikan.
Karena pendidikan akhlak adalah suatu hal yang mendukung berkembangnya

suatu bangsa. Nilai-nilai akhlak merupakan hal yang sangat vital dalam



kehidupan manusia. Sebab nilai-nilai akhlak adalah salah satu sumber
kebahagiaan bagi manusia.

Sekolah merupakan rumah kedua bagi anak didik. Guru sebagai pendidik
dan orang tua kedua bagi._anak didik«-seyogyanya. dalam memberikan
pendidikan selalu dilandasi kasih sayang yang tulus. Apalagi anak didik
diusia sekolah dasar sangat ' membutuhkan kasih sayang yang lebih jika
dibandingkan pada pendidikan pada jenjang pendidikan lainnya.

Dalam pergaulan pendidikan, motif intrinsik yang perlu ada pada diri
pendidik adalah rasa kasih sayang terhadap anak didik. Atas dasar kasih
sayang ini, pendidik akan rela berkorban demi_kepentingan anak didikny,
bahkan mungkin tanpa imbalan sekalipun. Sebaliknya apabila motif pendidik
bertindak bukan atas dasar kasih sayang, misalnya karna gaji atau imbalan
lainnya, apabila gaji atau imbalan tersebuty kurang atau tidak ada, maka
pendidik cenderung akan kurang atau bahkan tidak akan memberikan
bimbingan dan tindakan-tindakan lainnya demi kepentingan anak.

Kasih sayang yang diberikan oleh guru dengan cara yang tepat sesuali
dengan porsinya, tidak  berlebihan dapat memberikan hasil belajar yang
optimal. Sedangkan kasih sayang yang diberikan secara tidak tepat dan
berlebihan, hasilnya pun tidak sesuai bahkan jauh dengan yang diharapkan.

Itulah yang diterapkan oleh Sekolah Rendah Islam Alorsetar Kedah
Malaysia. Dimana sekolah ini menerapkan sistem kasih sayang yang

sebagaimana telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. Rasulullah SAW adalah
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contoh terbaik dalam menerapkan kasih sayang. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam Al-Quran At-Taubah:128

dari kaummu
menginginkan

agi Penyayang

santun, hatinya lembut, baik, ramah kepada orang lain, menyayangi hewan,
mengobati orang sakit, dan membukakan pintu untuk kucing yang masuk ke
rumahnya. Nabi Muhammad SAW sangat menyayangi keluarga.

Dalam pekeliling ini menyebutkan bahawa, sekolah penyayang

menekankan kemesraan dan sifat sayang menyayangi antara pelajar dengan

pelajar, pelajar dan guru, guru dengan guru serta ibu bapak. Sekolah dengan
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kerja sama dan Permuafakatan Persatuan lbu Bapak dan Guru (PIBG) perlu
merangka program “Lawatan ke Rumh” (Home Visit) bagi membolehkan

guru-guru lebih mengenali latar belakang pelajar dan keluarganya.

Pendekatan in

daya manuia yang berkualitas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah ini dengan sebuah judul penelitian yang berjudul, “Penerapan
Konsep Pendidikan Kasih Sayang Di Sekolah Rendah Islam Alor Setar

Kedah Malaysia”.
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B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan ini dibatasi pada

penerapan konsep dan strategi pendidikan kasih sayang di Sekolah Rendah

ndakan penelitian
yang hendak di

kasih sayang di

pihak diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi guru

Hasil dari penelitian ini di harapkan menjadi acuan untuk guru
menanamkan pendidikan kasih sayang di sekolah. Sehingga pada
pelaksanaannya tidak hanya bersifat teoritis saja melainkan

begaimana penerapannya dilapangan.
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2. Bagi lembaga
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat mengoptimalkan

penerapan pendidikan kasih sayang sebagai terwujudnya visi dan

memberikan

kasih sayang

BAB | : Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan tentang:
latar belakang, pembatasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.
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BAB Il : Landasan teori, yaitu bab yang menguraikan tentang kajian

pustaka yang berisikan: konsep teori, penelitian relevan,

konsep oprasional, dan kerangka berpikir.
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LANDASAN TEORI
A. Konsep Teori

1. Pengertian Pendidikan Kasih Sayang

Dalam perkembanga ah pendidikan atau paedagogie berarti

bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang
dewasa agar ia menjadi dewasa (Hasbullah, 2012:1).

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merupakan
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang
dalam usaha mendewasakan menusia melalui upaya pengajaran dan

pelatihan.
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Menurut Mahyuddin(2012:1) pendidikan adalah satu bidang kerjaya

yang memerlukan kemahiran khusus. Kemahiran ini hanya boleh didapati

melalui latihan dan pendidikan dalam tempoh tertentu.

hanya “konsep transferring of knowledge” tetapi lebih mendalam dan
membawa peserta didik pada tahapan “kemandirian hidup” yang di
dampingi “kemuliaan akhlak”. Pada esensinya, pendidikan mengarahkan
individu pada term besar yakni “perubahan” baik itu perubahan dilihat dari

cara pandang, perubahan kedewasaan (maturity), perubahan tata bicara

dan perubahan sikap (Muhajir, 1993:17).
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Dengan demikian, dari semua defenisi tersebut di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa pendidikan adalah seluruh aktivitas atau upaya secara

sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik, atau oleh orang

dari sisi isltilah

diri yang mampu menyembuhkan berbagai penyakit diri seperti rasa
amarah, curiga, atau cemburu yang dilakukan secara berlebihan
(Sumartono, 2004: 37).

Sedangkan menurut Soetjiningsin  mengemukakan bahwa kasih
sayang merupakan salah satu bentuk perwujudan proses pengembangan

timbal balik rasa cinta dan kasih sayang antara sesama manusia, serta antar
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generasi yang merupakan dasar hubungan kekeluargaan yang harmonis
(Soetjiningsih, 1995: 121).

Sedangkan menurut Muhammad Anis berpendapat bahwa kasih

kenyamanan,
adanya unsur
dinyatakan pula
i kasih sayang
tidak ada unsur

apalagi terhadap

hal pendidikan, kasih sayang harus mendasari semua upaya dalam
membawa anak menuju tujuannya yaitu kedewasaan. Orang tua sudah
seharusnya menumpahkan kasih sayang terhadap anaknya selama mereka
membimbingnya sampai mencapai dewasa. Begitu juga guru sebagai

pendidik, harus menyadari bahwa kasih sayang merupakan syarat mutlak
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dalam melakukan interaksi dengan anak didiknya. Tanpa kasih sayang,
pendidikan tidak akan bermakna apa-apa (Sadulloh, 2014: 156).

Kasih sayang merupakan pola hubungan yang unik di antara dua

gsama manusia,

dan antipati,
isebut perasaan
ivitas-aktivitas
n seharusnya
elaksanaan usaha

yang sec yang diharapkan

tercermin jelas pada hadis Rasulullah, dimana cerminan ini dapat dijadikan
tauladan mulia bagi masyarakat sosial agar selalu mentradisikan
pendidikan berbasis kasih sayang terhadap siapapun. Rasulullah SAW
bersabda :

Dari Aisyah r.a bahwasanya Nabi Saw bersabda : “Sesungguhnya

Allah itu lunak dan menyukai kelunakan. Allah memberi karena kelunakan
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apa yang tidak la berikan karena kekerasan, dan yang tidak la berikan
karena yang lain. (HR. Muslim)

Terlihat pada hadis di atas, Allah mengajarkan untuk

apapun. Hal ini
berakal untuk

ak dan santun

mental atau

kasih sayang ini yakni proses memanusiakan peserta didik dengan
merekatkan hubungan positif antar pribadi yakni antar guru dan peserta
didiknya, yang di dalamnya kental unsur pemahaman terhadap peserta
didik, tidak adanya unsur menyalahkan dan unsur menuntut (Amstrong,

1993:119).
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Pendidikan kasih sayang itu sendiri merupakan pembentukan
intelektual individu yang kental maupun moralitas diri anak remaja yang

dibangun berdasarkan unsur-unsur yang tidak menjatuhkan anak atau

) anak didiknya
membimbing,

g terbaik untuk

,.Q asih sayang pendidik kepada
terdidik agar terjali . an perasaan g dapat mendukung tercapainya
tujuan pendidikan (Tambak, 2016:1-26).

Perasaan terkesan pada guru menyebabkan anak didik antusias dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini akan
membawa dampak positif bagi peningkatan prestasi belajarnya, sebab
kesan yang mendalam dapat memunculkan minat untuk mengkaji materi

yang disampaikan guru. Adanya minat menyebabkan timbulnya
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kegembiraan dalam belajar yang akhirnya pikiran mereka terkonsentrasi

pada pelajaran. Inilah tujuan yang diharapkan terwujud bila pendidikan

kasih sayang diterapkan dalam proses pembelajaran. Dengan pendidikan

g ne
e

ARALN AT

akukannya sesuai
yadari bahwa

apai bukan hanya

@ ‘ 3) “pengisian penerapan konsep

pendidikan kasih saye

a.

b.

Layanan keamanan.

Komunitas peduli sekolah.
Keindahan dan keceriaan sekolah.
Penerapan nilai dan moral.
Program nilai induk sekolah.

Program pengembangan di sekolah.
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Anak didik pada pembawaan guru yang ramah dan dapat diajak

bicara akan menumbuhkan motivasi pada materi yang diajarkan, sehingga

berakibat positif bagi keberhasilan prose belajarnya.

sebagaimana ia mencintai anaknya sendiri (bersifat keibuan dan
kebapakan).

i. Seorang pendidik hendaknya mengetahui karakter peserta
didiknya seperti pembawaan, kebiasaan, perasaan, dan berbagai

potensi yang dimilikinya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

J. Seorang pendidik hendaknya menguasai pelajaran yang
diajarkannya dengan baik dan profesional.

3. Peranan Kasih Sayang Dalam Pendidikan

diri seorang anak didik.
b. Guru pembentuk Kepribadian

Pembentukan kepribadian anak di sekolah merupakan hal yang tidak
mudah, sulit kiranya dilakukan tanpa disertai dengan kasih sayang.
Guru di sekolah bertanggung jawab membimbing anak didik, menjadi

manusia bermoral, berhatii nurani, kasih sayang terhadap sesama dan
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sebagainya. Guru harus menunjukkan sosok pribadi yang utuh,

berpribadi stabil tidak emosional, penghayatan dan pelaksanaan moral

dalam semua aspek kehidupan, sehingga akan menjadi teladan anak

senang melibatkan diri dalam kegiatan di sekolah. Perilaku anak didik
yang terbentuk ini pada dasarnya merupakan hasil dari mencontoh
atau meneladani perilaku yang diperlihatkan pendidik dengan penuh
kasih sayang.

e. Guru Sebagai Sumber Pengetahuan
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Dalam proses pembelajaran dimana terjadi transformasi pengetahuan,
sikap memberi dan melarang semestinya dilakukan dengan hati-hati

terhadap anak didik. Pengetahuan dapt merubah sikap dan perilaku

kehidupan

sama diantara

yang berpendapat bahwa dengan pendidikan kasih sayang yang penuh
akan membantu menghilangkan atau menghindari atau pula
menyembuhkan dari berbagai bentuk penyimpangan remaja dari dunia
luar yakni dari penyimpangan moral, penyimpangan berpikir,
penyimpangan agama, penyimpangan sosial dan hokum, penyimpangan

mental dan penyimpangan ekonomi (Zuhaili, 2004:149-151).
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Menurut pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan menurut Azam

Syukur Ramhatullah, bahwa fungsi pendidikan kasih sayang terhadap

anak dan remaja, adalah:

o
S
2
§e]
D
o
QD

\\17)

otivasi untuk

ahatan yang selama

RS K

=
|
5).
=.
=
=
3
>
=
=
=
3
)
=

Abdullah  Nashih memberikan ~ tambahan  yang
menyangkut prinsip-prinsip pendidikan kasih sayang ini yakni adanya
prinsip kesantunan dalam bersikap dan bertutur kata terhadap remaja.
Menurut Nashih Ulwan kesantunan merupakan keutamaan spiritual
dan moral yang paling besar yang mengakibatkan manusia dalam

puncak keluhuran akhlak (Abdullah:184).
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Menurut Azam Syukur dalam sebuah artiket yang berjudul “7 Prinsip

Pendidikan Tanpa Kekerasan”, artikel ini memuat hal-hal yang perlu

dilestarikan guna mewujudkan keharmonisan dalam mendidik,

“Pengaruh Sikap Kasih Sayang Guru Terhadap Prilaku Siswa Berbudi
Pekerti Dan Hasil Belajar Siswa” di SMA Perintis 2 Bandar Lampung
Fakultas Kehuruan Dan IImu Pendidikan Universitas Lampung Bandar
Lampung 2012, kesamaannya yaitu penelitiannya yang mengkaji tentang
sikap kasih sayang guru terhadap prilaku siswa berbudi pekerti dan hasil

belajar siswa, sedangkan penelitian yang peneliti kaji yakni tentang
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penerapan pendidikan kasih sayang, perbedaannya yaitu penelitian di atas

meneliti di Bandar Lampung sedangkan penelitian ini di Alor Setar

Kedah Malaysia dan sama pada judulnya tentang kasih sayang.

lImu Pendidikan Universitas

egeri Yogyakarta 2015, kesamaannya

adalah pada pendidikan dan perbedaannya adalah hubungan motivasi

belajar siswa.

C. Konsep Operasional

Tabel 01. Indikator penerapan konsep pendidikan kasih sayang

Variabel

Dimensi

Indikator
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kasih sayang

%

waneneee?

N M)

1 2 3
Konsep keamanan . Guru mampu
pendidikan mengidentifikasi

aspek keamanan yang
diperlukan oleh siswa

anangkan dalam
belajar

emen-elemen
eluarga yang dapat
memelihara budaya
seperti menyayangi
anak sendiri

Program pengembangan siswa

. Guru mampu

menciptakan
kerjasama antar
sesama siswa untuk
meningkatkan potensi
mental, jasmani
rohani dan intelek
siswa
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Tabel 02. Indikator penerapan strategi pendidikan kasih sayang

pendidik

Variabel Dimensi Indikator
1 2 3
Strategi

enal diri,
ari jati diri
emahami diri

.. Guru mampu
. membimbing
‘,. siswa agar

memiliki rasa
kasih yang berani
atau memiliki
sikap atau tingkah
laku yang baik

5. Saling percaya penuh

. Guru memotivasi

siswa untuk
memiliki rasa
saling percaya
terhadap sesama
rekan

6. Ketekunan dan kesabaran

. Guru mampu

membimbing
siswa secara sabar
dan tekun dalam
belajar




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

7. Keterbukaan tanpa paksaan a. Guru mampu
menciptakan sikap
keterbukaan siswa
terhadap masalah
yang dihadapi

eakraban penuh

Komunikasi jujur

Menghormati
kebebasan

Rasa kasih yang
berani

Penerapan strategi
[ pendidikan kasih
sayang

Saling percaya
penuh

Ketekunan dan
kesabaran

__| Keterbukaan tanpa
paksaan
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induktif/kualitatif dan ha an kualitatif lebih menekankan makna

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

dari pada generalisasi (Sugiyono,2012:15).
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan lokasi yang di gunakan dalam
melakukan penelitiian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian

ini dilakukan di Sekolah Rendah Islam Alorsetar, alasan pemilihan lokasi
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tersebut adalah Sekolah Rendah Islam Alorsetar menerapkan sistem
pendidikan kasih sayang dimana sekolah tersebut menerapkan sistem yang

Rasulullah terapkan yaitu dengan kasih sayang, menegur siswa dengan

lan Agustus,

Tabel 0
NO APRIL
112 | 3|4
1.
2.
3.
Penyusunan v| v | V]V
4. | laporan
C. Subjek dan objek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru Sekolah
Rendah Islam Alorsetar Kedah Malaysia, sedangkan objek penelitian ini
adalah penerapan pendidikan kasih sayang di Sekolah Rendah Islam

Alorsetar Kedah Malaysia.
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D. Infoman Penelitian

Dalam penelitian kualitatif sangat erat kaitan nya dengan faktor-

faktor kontekstual, jadi menjaring sebanyak mungkin informasi dari

untuk menjawab nya, menggali jawaban lebih jauh bila dikehendaki
dan mencatatanya. Bila tugas ini tidak dilaksanakan sebagaimana
mestinya, maka hasil wawancara menjadi kurang bermutu. Syarat
menjadi pewawancara yang baik adalah, keterampilan mewawancarai,
motivasi yang tinggi, dan rasa aman, artinya tidak ragu dalam

menyampaikan pertanyaan. (Singarimbun,1995:192-193)
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Peneliti berniat untuk melakukan wawancara bertahap dalam
penelitian ini, wawancara ini dilakukan secara bertahap dan

pewawancara tidak harus terlibat dalam kehidupan sosial informan.

Kehadi seb edang mempelajari

“.g‘“ “‘m‘\“ .a bunyi atau

mempunyai

Wwawancara

selain alat indra lainnya seperti telinga, ciuman, mulut, kulit, karena
itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengamatan nya melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu

dengan panca indra lainnya (Bungin,2015:120).
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan

menghimpun data menganalisis dokumen-dokumen baik tertulis,

e dokumentasi adalah

Analisis menurut Matthew dan Michael dalam Patilima (2010:100-
101) dibagi dalam tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga
alur yang di maksud adalah:

1. Reduksi data, dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemutusan,
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transoformasi

data yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi data
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berlangsung secara terus menerus selama pengumpulan data

berlangsung.

. Penyajian data, dapat di artikan sebagai penarikan kesimpulan dan
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1. Sejarah Berdi

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data Lapangan

a Sekolah Rendah Islam

r Setar Kedah Malaysia

peli gudang beras

300 Alor Setar,

bin Ibrahim (Jan), Aboc Ibrahim (Jid) dan para pembantu
mereka.

Pada penghujung tahun 1990, SRI ABIM Alor Setar pun berpindah
ke Km 5, Jalan Datuk Kumbar, 05300 Alor SEtar, Kedah. Gudang itu
diubahsuai menjadi 4 bili. Tiga bilik digunakan sebagai bilik darjah dan

satu bilik digunakan untuk pentadbiran dan pengurusan. Tiga bilik darjah

itu ialah untuk darjah 1, darjah 2 dan darjah 3.
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Pada tahun 1991, bilik-bilik darjah yang ada boleh menampung

darjah 1, 2, dan 3. Pada tahun 1992 pihak SRI ABIM Alor Setar terpaksa

menyewa satu unit kedai di Taman Nuri untuk menempatkan para pelajar

sedia ada telah dilaksankan dan jumlah bilik darjah bertambah menjadi 12.
Awal tahun 1996, semua pelajar tahun 1 dipindahkan ke sekolah induk di
Km 5, Jalan Datuk Kumbar, Alor Setar.

Pada tahun 2002, bangunan setingkat telah didirikan separuh pada
tahun 2003, ia telah disiapkan sepenuhnya seperti yang ada sekarang.

Bangunan ini memiliki 8 bilik darjah.



SRI ABIM Alor Setar melaksanakan system persekolahan satu sesi.
Ini bermakna sekolah bermula pukul 8 pagi dan berakhir pada pukul 4.30.

kini (2017) jumlah pelajar SRI ABIM telah mencapai 840 orang (L=419 ;

Disebabkan berlaku

bil inisiatif

:E Alor Setar
-
"g ﬂ di lebih baik.
W
- nengah Sains
® O g
E‘ 5 buah bangunan
8 5
= o pan bangunan
E = h sebuah surau
i ;
ﬁ =3 diganti sebuah
- =
- >
& = .
w = aysia menerapkan
el
& =7 untuk
B =

— ) . .
E dan juga ingin meneliti
Hl
= 2. Moto, Visi dan Misi Sekolah Rendah Islam Alor Setar

a. Moto
Pembentukan insan shaleh
b. Visi
Adapun visi Sekolah Rendah Islam Alor Setar adalah Institusi

pendidikan yang unik, cemerlang dan terbilang.
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C.

3.

a)
b)

c)

d)

Misi
Adapun misi Sekolah Rendah Islam Alor Setar adalah

1. Menyediakan pendidikan yang bersepadu( Agama/ Akademik)

Jan komited.

nyayang, berfikiran

Nama Sekolah : Sekolah Rendah Islam Alor Setar

Jenjang : Sekolah Rendah

Status Sekolah : Sekolah Swasta/Sekolah Rendah Agama
Rakyat (SAR)

Status kepemilikan : ABIM (Angkatan Belia Islam Malaysia)

Kementerian Pendidikan Malaysia : KO3C002
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f) Jabatan Hal Ehwal Agama Islam Negeri Kedah: KYR2003

g) Kurikulum

. Kurikulum Kebangsaan

h) Waktu penyelenggaraan : Pagi

+aavat

i"‘?‘
B

ompeten dalam

Rendah Islam

Keterangan

Laki-laki | Perempuan
1 Guru kelas 54 14 40
2 TU 11 6 5
3 | Jumlah keseluruhan 65 20 45

Sumber data: Tata Usaha Sekolah Rendah Islam Alor Setar Kedah
Malaysia, 2019
5. Data Siswa Sekolah Rendah Islam Alor Setar Kedah Malaysia

Sebagai sarana utama dalam pendidkan, siswa merupakan sistem

pendidikan di bimbing dan dididik agar mencapai masa kedewasaan yang
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bertanggung jawab oleh tenaga pendidik. Adapun jumlah seluruh siswa di

Sekolah Rendah Islam Alor Setar Kedah Malaysia, dapat dilihat melalui
tabel berikut:

a siswa Sekolah Rendah Islam Alor Setar Kedah

\ \ & R, T
BN G
)

Yy

A
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No

Jawaban

1.

Bagaimana cara guru melakukan
pendekatan penyayang dalam
pendidikan?

Dengan cara guru
membuat kelas senyaman
mungkin ~ agar  siswa
merasa  nyaman  jika
dikelas, guru hendaklah
saling berkomunikasi

dengan murid serta
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konsep pendidikan sayang

diterapkan di sekolah?

menangani masalah
mereka mengikuti
pendektaan keibubapaan,

guru mewujudkan iklim

Kuyang positif
kaitan dalam
pembelajaran,
hubungan
ali murid, dan
sepatutnya
kata-kata

Konsep pendidikan kasih
sayang itu ada 6 macam,
yaitu: layanan keamanan,
komunitas peduli sekolah,
keindahan dan keceriaan
sekolah, penerapan nilai
dan moral, pogram induk
sekolah, dan yang terakhir
program pengembangan di
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sekolah. Ini lah yang kami
terapkan disekolah untuk
menjalankan konsep
pendidikan sekolah.

guru

ang berkaitan
sayang

terjalinlah

guru

sikap
peduli antar sesama jika
salah satu siswa mendapat

musibah.

Bagaimana guru menumbuhkan
komunikasi yang jujur dalam
lingkungan sekolah?

Guru harus bisa menjadi
teladan bagi siswanya. Jika
seorang guru ingin
membangun sikap jujur
terh adap anak didik, maka

sikap jujur tersebut harus
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muncul dahulu didiri guru
tersebut, dan juga jika
siswa diberikan  tugas
tetapi siswa tidak
J siswa

i perbuatan

ungkapkan
juga

berpeluang besar

menjadi  orang

8. | Bagaimana guru memotivasi siswa
untuk memiliki rasa saling percaya
terhadap sesama rekan?

Dengan cara guru
memberikan  pengertian
kepada siswa bahwa jika
sesama teman itu sama

seperti saudara kita sendiri

9. | Bagaimana guru membimbing siswa
secara sabar dan tekun dalam

belajar?

Guru  harus mengenali
sifat  khusus  siswanya,

dengan mengenali sifat
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muridnya  guru  dapat
mengendalikan  suasana

pembelajaran dengan

nyaman dan berkesan,

skusi dengan

tuk mencari
yang sesuali
enangani  konflik

berikut: mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi,
mereduksi data, menyeleksi data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi data dalam bentuk uraian singkat yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi data dalam bentuk uraian

singkat yang diperoleh dari informan. Adapun analisis yang penulis dapatkan
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dari wawancara, observasi dan dokumentasi kepada informan dan di dukung
oleh penjelasan informan pendukung, penulis menganalisis sebagai berikut:

1. Penerapan konsep pendidikan kasih sayang.

a. Layanan keamanan, dalam hal ini, perencanaan dan implementasi

keamanan akan berhasil jika otoritas yang bertindak terdiri dari guru,
penasihat, kepala sekolah dan asisten senior, staf pendukung dan
perwakilan orang tua. Namun, semua upaya dari kelompok rujukan
adalah siswa yang secara langsung akan menikmati kenikmatan

keselamatan yang dijamin.
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. Komunitas peduli sekolah, jika dilaksanakan maka kepedulian semua

pihak di sekolah akan tumbuh dan menabur benih-benih cinta di

antara murid, guru dan staf sekolah.

P
o
i

-AR\ANY

untuk melatih moral siswa-siswa supaya ada jiwa patrionalisme,
sedangkan kegiatan bulanannya yaitu dengan melaksanakan kegiatan
giyamul lail yang dilaksanakan di sekolah, kegiatan ini dijalankan
oleh anak-anak kelas 5 dan kelas 6.

Program induk sekolah yaitu mengadopsi budaya yang ramah dan

penuh kasih sayang yang dimulai dengan profesor dari guru dan di
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sebelah siswa, melaksanakan hari-hari besar dan hari guru, berterima
kasih dan mencintai mereka yang berjasa kepada agama, ras dan

bangsa, melaksanakan kegiatan pengumpulan mingguan yang

S "“ i, menasehati dan
¥|Q‘\ .& indahan dari
peduli yang

Sir sepanjang

upaya untuk

ang bermanfaat

AtAaNN

dan swadaya

n satu sama lain

S

peduli dalam

ntuk menjalankan

memelihara bakat dan potensi mereka. Proses untuk pemeliharaan fitrah
dan bakat harus dilakukan sesuai dengan tingkat, untuk memungkinkan
anak tumbuh secara alami dengan menyediakan berbagai kegiatan belajar
mengajar di kelas yang sesuai dengan kemampuan anak itu sendiri.
Memang, guru harus mengambil langkah bijaksana, untuk merancang

strategi belajar mengajar yang tepat, untuk menggantikan lingkungan dan
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lingkungan orang tua mereka, meskipun mereka berada di sekolah hanya
beberapa jam sehari.

Pada tahap ini, guru menggantikan orang tua. Oleh karena itu, diharapkan

.
1;
ra guru da
“
E
i

g 1_-._,\
.!.“, -
-

dengan siswa, karena ini akan mengurangi minat murid pada guru
dan juga apa yang guru ajarkan, bahwa konflik dapat mendorong

siswa untuk menolak ketidaksukaan.

b. Guru harus selalu berkomunikasi dengan siswa dan mengatasi

masalah mereka dengan mengikuti pendekatan pengasuhan anak.

Dalam hal ini, Rasulullah SAW menyatakan posisinya di tengah-
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tengah teman-temannya "Aku bagimu sebagai ayah bagi putranya”.
Imam Al-Ghazali menyusun atribut yang harus dimiliki oleh guru di
antara mereka bahwa guru harus memandang murid-muridnya

mencintai dan

A Lo M\ E
S,

S

interpersonal antara siswa dan guru dan antara siswa dan siswa
lainnya. Guru adalah elemen penting dalam pembentukan iklim sosial
emosional yang baik, hubungan yang harmonis dikembangkan di
kelas, komunikasi yang efektif antara guru dan murid dan antara
siswa murid untuk menghindari persaingan tidak sehat di antara

murid. Sebagai contoh, guru perlu mengingat semua nama siswa di
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kelas dan memanggil nama murid dengan nama yang benar atau judul
cinta siswa dengan panggilan penuh hormat dan penuh kasih. Dengan

cara ini, itu dapat menciptakan perasaan kehangatan dan suasana

urid di dalam atau

epada siswa

sesuai, terutama dalam kegiatan mendongeng dan bermain. Mereka
perlu bergaul dengan siswa lain dalam keluarga persahabatan dan
kasih sayang sehingga mereka seolah-olah berada dalam keluarga.

e. Membangun hubungan yang baik dengan keluarga siswa, terutama
orang tua dan kerabat siswa. Hubungan ini dapat dilakukan melalui

kegiatan mengunjungi atau berziarah terutama ketika ada siswa yang
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tidak datang ke kelas karena sakit atau sakit mereka. Sekolah dapat
mengatur para guru dan beberapa teman sekelasnya untuk

mengunjungi rumah siswa. Selain dari guru dapat mendorong siswa

3 atau siswa mereka

g. Guru harus dapat menghindari menghukum siswa dengan kata-kata
kasar, mengancam, menyindir dan menantang atau menghukum
dengan pukulan seperti rotan atau anggota badan. peran guru menjadi
lebih penting karena siswa pada tahap ini belum dapat membedakan
mana yang benar atau salah. Mereka belum bisa mengabaikan nilai

baik atau buruk. Mereka selalu terpapar dengan karakter kekerasan
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dan kasar melalui film film, kaset video dan CD yang disajikan
kepada mereka. Tindakan keras seperti hukuman fisik atau ancaman

dengan kata-kata bertentangan dengan prinsip-prinsip pendidikan

) tepat, terlepas
erdasan kepada

masih

dan kemampuan siswa. Selain metode bercerita ada beberapa
pendekatan yang dapat menyebabkan minat siswa untuk bermain.
Metode bermain sangat cocok untuk anak-anak, terutama anak-anak
prasekolah atau siswa kelas satu. tujuannya adalah untuk

menciptakan kesenangan sambil belajar dan mengurangi kebosanan.

Namun, guru perlu merencanakan dengan hati-hati dan hati-hati,
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sehingga objek pembelajaran dapat tercapai. Dalam permainan

biasanya ada kompetisi dan tantangan, di mana setiap siswa berlomba

untuk menang. Dalam hal ini, guru perlu memilih jenis permainan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

ng maka tidak
sekolah peran
proses belajar
yang dilandasi

terjalin ikatan

kepada rasa saling gi siswa serta menimbulkan kemesraan
di antara guru dan murid, murid dan murid, serta warga sekolah dan
juga wali murid. Konsep pendidikan kasih sayang itu ada 6 macam,
yaitu: layanan keamanan, komunitas peduli sekolah, keindahan dan
keceriaan sekolah, penerapan nilai dan moral, pogram induk sekolah,

dan yang terakhir program pengembangan di sekolah. Ini lah yang
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kami terapkan disekolah untuk menjalankan konsep pendidikan
sekolah.

2. Penerapan strategi yang dilakukan dalam pendidikan kasih sayang

mungkin agar siswa

!]\“‘ . i. melihat di

nAEW
3
S

kan dorongan,

erubahan sikap

LA

apresiasi yang

dalam kegiatan

ARNA

-y

o dengan keluarga

uru ampu menangani

.@Tf dengan cermat dan
»y

enghukum siswa dengan

indir dan menantang atau
menghukum dengan pukulan seperti rotan atau anggota badan, akan
tetapi dari hasil observasi peneliti menjumpai masih ada juga guru
yang menghukum siswa dengan menggunakan rotan, membawa
gantungan baju ketika mengajar meskipun tidak memukul siswa
dengan gantungan baju tersebut tetapi guru tersebut memukul

gantungan baju tersebut ke papan tulis, dan guru menggunakan
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metode belajar mengajar yang sesuai dengan usia dan kemampuan
siswa.

B. Saran

. Bagi peneliti selanjutnya

Untuk lebih melengkapi data dan hasil yang lebih baik dari
peneliti ini, yang berkenaan dengan pendidikan kasih sayang. Pada
penelitian ini hanya berkesempatan untuk meneliti tentang penerapan
konsep pendidikan kasih sayang. Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan bisa meneliti tentang pengaruh pendidikan kasih sayang

terhadap akhlak peserta didik, tentang peran orang tua terhadap
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pendidikan anak di sekolah, tentang pengembangan karakter terpuji

dan akhlak mulia dalam diri anak didik.
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